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Abstract: Improved Student’s Self-Adjustment By Using Group Guidance On
Grade VIII. The purpose of this study research is to know the improvement of
student’s self-adjusment ability by using group guidance of VIII student’s of SMP
Negeri 2 Jati Agung. This research uses the quasy experimental method with One
Group Preetest Posttest Design. The research subject is 6 students. The data
collecting technique using the self adjustment scale. The result of data analysis
using Wilcoxon test, on a group of experiment where Zgount = -2.207 < Zigpe =
1.645, then Ho; is rejected but Ha; is accepted. The conclution is there is an
increase in the adjustment using the tutoring group d on the VIII grade students of
SMPN 2 Jati Agung, academic year of 2016/2017.
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Abstract: Improved Student’s Self-Adjustment By Using Group Guidance On
Grade VIII. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatkan penyesuaian
diri siswa dengan menggunakan bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII smp
negeri 2 jati agung. Masalah dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri rendah.
Penelitian ini menggunakan metode quasy experimental dengan One Group
Preetest Posttest Design. Subjek penelitian sebanyak 6 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala penyesuaian diri. Hasil analisis data
dengan uji Wilcoxon, dari hasil pretest dan posstest penyesuaian diri siswa
menunjukkan bahwa z hitung = -2.207 < z tabel = 1,645, maka Hol ditolak dan
Hal diterima. Kesimpulannya adalah layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan penyesuaian diri siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Jati Agung tahun
ajaran 2016/2017.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan tugas perkembangan
manusia termasuk remaja dapat
dibantu melalui proses pendidikan.
Hal ini sejalan dengan tugas sekolah
yaitu mempunyai tugas yang tidak
hanya terbatas pada masalah
pengetahuan dan informasi saja, akan
tetapi juga mencakup tanggung ja-
wab pendidikan secara luas. De-
mikian pula dengan guru, tugasnya
tidak hanya mengajar, tetapi juga
berperan sebagai pendidik yang
menjadi pembentuk masa depan, ia
adalah langkah pertama dalam
pembentukan kehidupan yang me-
nuntut individu untuk menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan.

Namun lingkungan baru bagi bebe-
rapa orang menjadi stimulus yang
terkadang menjadi penyebab mun-
culnya berbagai permasalahan, salah
satunya adalah penyesuaian diri.
Begitu pula halnya dengan remaja
yang baru menyelesaikan pen-
didikannya dijenjang Sekolah Dasar
(SD) dan melanjutkan kejenjang
selanjutnya, yaitu Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Dimana lingkungan
ini  memiliki  karakteristik yang
berbeda dengan lingkungan se-
belumnya. Remaja akan menemukan
teman-teman baru, guru-guru baru,
metode dan cara belajar serta per-
aturan/tata tertib yang sudah pasti
berbeda dengan sekolah sebelumnya.
Hal ini membuat remaja harus
mampu melakukan penye-suaian diri
agar dapat Dbertahan dan bisa
menyelesaikan  pendidikannya di
Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Apabila kemampuan penyesuaian
diri disekolah yang rendah tidak
segera diatasi maka akan terjadi
berbagai macam permasalahan baru,
seperti siswa tidak mampu mencapai

hasil belajar yang maksimal dan
prestasinya akan turun. Selain itu,
kemampuan penyesuaian diri di-
sekolah yang rendah tidak hanya
akan berdampak pada diri mereka
sendiri, namun juga orang tua,
teman, guru, lingkungan sekolah
akan merasakan juga. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan penyesuian
diri disekolah pada siswa diperlukan
upaya-upaya penanggulangan den-
gan memanfaatkan layanan bim-
bingan dan konseling, sesuai dengan
fungsi bimbingan dan konseling,
yaitu pemahaman, pencegahan, pe-
ngentasan, pemeliharaan dan pe-
ngembangan.

Penyesuaian diri dalam bahasa
aslinya dikenal dengan istilah
adjustment atau personal adjustment.
Membahas tentang pengertian penye-
suaian diri, menurut Schneiders
(Mohammad Ali dan Mohammad
Asrori 2005:173) dapat ditinjau dari
tiga sudut pandang, yaitu: penye-
suaian diri sebagai adaptasi (adap-
tation), penyesuaian diri sebagali
bentuk konformitas (conformity),
dan penyesuaian diri sebagai usaha
penguasaan (mastery). Berdasarkan
tiga sudut pandang tentang makna
penyesuaian diri sebagaimana didis-
kusikan di atas, akhirnya penye-
suaian diri dapat diartikan sebagai
suatu proses yang mencakup res-
pons-respons mental yang diper-
juangkan individu agar dapat ber-
hasil menghadapi kebutuhan-
kebutuhan internal, ketegangan, frus-
trasi, konflik, serta untuk meng-
hasilkan kualitas keselarasan antara
tuntutan dari dalam diri individu
dengan tuntutan dunia luar atau
lingkungan tempat individu berada.

Seseorang dikatakan memiliki ke-
mampuan penyesuaian diri yang baik
(well adjusted person) jika mampu



melakukan respons-respons yang
matang, efisien, memuaskan, dan
sehat. Dikatakan efisien artinya
mampu melakukan respons dengan
mengeluarkan tenaga dan waktu
sehemat mungkin. Dikatakan sehat
artinya bahwa respons-respons yang
dilakukannya sesuai dengan hakikat
individu, lembaga, atau kelompok
antar individu, dan hubungan antara
individu dengan penciptanya. Bah-
kan, dapat dikatakan bahwa sifat
sehat ini adalah gambaran karak-
teristik yang paling menonjol untuk
melihat atau menentukan bahwa
suatu penyesuaian diri itu dikatakan
baik. Penyesuaian diri yang baik
adalah individu yang telah belajar
bereaksi terhadap dirinya dan ling-
kungannya dengan cara-cara yang
matang, efisien, memuaskan, serta
dapat mengatasi konflik mental,
frustrasi, kesulitan pribadi dan sosial
tanpa mengembangkan perilaku sim-
ptomatik dan gangguan psikosomatik
yang mengganggu tujuan-tujuan mo-
ral, sosial, agama, dan pekerjaan.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Sunarto & Hartono (Rumini dan
Sundari, 2004;68) menyebutkan bah-
wa seseorang yang memiliki pe-
nyesuaian diri yang baik, yaitu :
“tidak  menunjukkan ketegangan
emosi, tidak menunjukkan adanya
mekanisme psikologis, tidak adanya
frustasi pribadi, memiliki pertim-
bangan rasional dan pengarahan diri,
mampu dalam belajar, menghargai
pengalaman, bersikap realistis dan
objektif”.

Sedangkan untuk penjelasan kata
efisien diatas artinya mampu me-
lakukan respons dengan menge-
luarkan tenaga dan waktu sehemat
mungkin. Kemudian penyesuaian
diri dapat dipengaruhi oleh beberapa

factor, seperti yang dikatakan
Schneiders, (Mohammad Ali dan
Mohammad Asrori, (2005:181), se-
tidaknya ada lima fa-ktor yang dapat
memengaruhi  proses penyesuaian
diri remaja, yaitu kondisi fisik,
kepribadian, proses belajar,
lingkungan, dan agama serta budaya.
Proses  penyesuaian diri  juga
dikatakan oleh Schneiders, (dalam
Mohammad Ali dan Mohammad
Asrori 2005:176) yang melibatkan
tiga unsur, yaitu motivasi, sikap
terhadap realitas, dan pola dasar
penyesuaian diri. Dengan demikian
perlu  adanya layanan  untuk
membantu  meningkatkan  penye-
suaian diri yang rendah, yaitu salah
satunya dengan menggunakan la-
yanan bimbingan kelompok. Maka
selanjutnya akan dibahas mengenai
bimbingan kelompok.

Menurut Sukardi (2002:48) bahwa:
“layanan bimbingan kelompok ada-
lah layanan yang memungkinkan
sejumlah  peserta didik secara
bersama-sama memperolen bahan
dari narasumber tertentu (terutama
guru pembimbing atau konselor)
yang berguna untuk menunjang
kehidupan sehari-hari baik individu
sebagai pelajar, anggota keluarga,
dan masyarakat serta untuk mem-
pertimbangkan dalam peng-ambilan
keputusan”. Menurut Tohirin (20017
:170) bahwa “bimbi-ngan kelompok
adalah suatu cara memberikan
bantuan kepada individu melalui
kegiatan bimbingan  kelompok™.
Menurut Prayitno (1995:178) bahwa
“ bimbingan kelompok adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dengan meman-
faatkan dinamika kelompok™.

Dalam kegiatan bimbingan kelom-
pok terdapat sejumlah aturan ataupun



asas-asas yang harus diperhatikan
oleh para anggota, asas-asas tersebut
yaitu: Asas Kesukarelaan : Kehadir-
an, pendapat, usulan, ataupun tang-
gapan dari anggota kelompok harus
bersifat sukarela, tanpa paksaan.
Klien secara sukarela dan tanpa
adanya paksaan, mau menyampaikan
masalah yang dihadapi dengan
mengungkapkan hal-hal yang di-
alaminya pada konselor.
Asas keterbukaan : para anggota
bebas dan terbuka mengemukakan
pendapat, ide, saran, tentang apa saja
yang di-rasakan dan dipikirkan tanpa
adanya rasa malu dan ragu.. Asas
kegiatan : Hasil layanan bimbingan
kelompok tidak akan berarti, bila
klien yang  dibimbing  tidak
melakukan kegiatan dalam mencapai
tujuan bimbingan. Pemimpin
kelompok hendaknya menimbulkan
suasana nyaman agar Kklien yang
dibimbing mampu beradaptasi dan
berinteraksi dengan anggota
kelompok. Asas kekinian: Masalah
yag dibahas dalam  kegiatan
bimbinga kelompok harus bersifat
sekarang, yang mendesak, Yyang
mengganggu keefektifan kehidupan
sehari-hari. Asas kenormatifan : Da-
lam kegiatan konseling kelompok,
setiap anggota harus dapat meng-
hargai pendapat orang lain, dan
mematuhi peraturan-peraturan yang
telah disepakati bersama sebelum-
nya. Asas kerahasiaan : anggota ke-
lompok harus menyimpan dan
merahasiakan informasi yang di-
bahas dalam kelompok kepada orang
lain. Asas kerahasiaan ini memegang
peranan penting da-lam bimbingan
kelompok diharapkan bersedia men-
jaga semua (pem-bicaraan ataupun
tindakan) yang ada dalam Kke-
giatan bimbingan kelompok dan ti-
dak layak diketahui oleh orang lain
selain orang-orang yang mengikuti

kegiatan.

Berdasarkan hasil uraian diatas
maka, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui peningkatakan penye-
suaian diri siswa yang rendah dengan
menggunakan layanan bimbingan
kelompok pada kelas VIII di SMP
negeri 2 Jati Agung tahun pelajaran
2016/2017.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah pre-eksperimen designs. De-
sain penelitian yang digunakan ada-
lah  One-Grup  Pretest-Posttest
Design. Desain ini dapat digam-
barkan seperti berikut:

Pretest Treatment Posttest

0O, X O,

Pola pre eksperimental design

Keterangan :

0 : Pretest (pengukuran awal berupa
penyebaran skala penyesuaian
diri siswa sebelum diberikan
perlakuan)

X . Perlakuan (treatment) dengan
layanan bimbingan kelompok

0, . posttest (pengukuran akhir
berupapenyebaran skala
penyesuaian diri siswa setelah
diberikan perlakuan)

Untuk mendapatkan subyek pene-
litian, peneliti menjaring subyek de-
ngan cara menyebarkan skala penye-
suaian diri. Dari hasil penyebaran
skala penyesuaian diri, maka diper-
oleh 6 subyek. Kemudian subyek
tersebut diberi perlakuan berupa
bimbingan kelompok sebanyak 5 kali
pertemuan. Untuk melihat keber-
hasilan perlakuan yang diberikan,



peneliti memberikan posttes berupa
skala penyesuaian diri yang sama
pada saat penjaringan subyek.

Dalam penelitian ini memiliki dua

variable, yaitu sebagai berikut:

a. Variabel bebas (independen) da-
lam penelitian ini yaitu layanan
bimbingan kelompok.

b. Variabel terikat (dependen) da-
lam penelitian ini adalah penye-
suaian diri siswa.

Adapun definisi operasional dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penyesuaian diri merupakan kemam-
puan untuk menjalin hubungan yang
serasi antara diri dan lingkungan.
indikatornya adalah (1) memiliki ke-
perdulian terhadap orang lain, (2)
mampu beradaptasi dengan orang
lain, (3) dapat berpartisipasi dalam
kelompok dengan baik, (4) memiliki
hubungan interpersonal yang baik
dengan orang lain, (5) serta dapat
menghargai kekurangan dan
kelebihan orang lain.

Layanan bimbingan kelompok meru-
pakan layanan bimbingan yang di-
arahkan pada sejumlah atau se-
kelompok individu melalui dinamika
kelompok. Terdapat empat tahapan
yang dilaksanakan dalam layanan
bimbingan kelompok yaitu: (1) Ta-
hap pembentukan, (2) Tahap per-
alihan, (3) Tahap kegiatan (4) Tahap
pengakhiran.

Instrument yang digunakan adalah
skala penyesuaian diri dengan model
Likert. Skala penyesuaian diri ter-
sebut terdiri atas pernyataan favo-
rable (pernyataan yang mendukung
sikap) dan unfavorable (pernyataan
yang tidak mendukung sikap) serta
memiliki lima alternatif jawaban
dengan masing-masing skor yang

berbeda. Pernyataan positif dengan
jawaban sangat setuju (SS) skornya
5, jawaban setuju (S) skornya 4, ja-
waban ragu-ragu (RR) skornya 3,
jawaban tidak setuju (TS) skornya 2,
dan jawaban sangat tidak setuju
(STS) skornya 1, sebaliknya apabila
pernyataan negative jawaban sangat
setuju (SS) skornya 5, jawaban se-
tuju (S) skornya 4, jawaban ragu-
ragu (RR) skornya 3, jawaban tidak
setuju (TS) skornya 2, dan jawaban
sangat tidak setuju (STS) skornya 1.

Validitas yang digunakan adalah
validitas isi (content validity). Azwar
(2014:132) Untuk menguji validitas
isi, setelah instrumen disesuaikan te-
ntang aspek-aspek yang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu,
dapat digunakan pendapat dari ahli
(judgments experts). Maka dalam pe-
nelitian ini, uji validitas meng-
gunakan pendapat para ahli (judg-
ment experts). Dari hasil uji validitas
tersebut diperoleh hasil yaitu 36 item
yang dinyatakan valid dari 40 item.
Sedangkan untuk mengukur relia-
bilitas dilakukan dengan meng-
gunakan rumus koefisien alpha de-
ngan bantuan Statistical Product and
Service Solution (SPSS)16. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji Wilcoxon,
sedangkan proses perhitungannya
menggunakan bantuan program Sta-
tistical Product and Service Solution
(SPSS)16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian, maka langkah selan-
jutnya adalah menganalisis data. Hal
ini  bertujuan untuk mengetahui
apakah ada peningkatan kemampuan
penyesuaian diri siswa melalui
layanan  bimbingan  kelompok.



Analisis yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan peningkatan
kemampuan penyesuaian diri siswa
sebelum dan sesudah dilakukannya
layanan bimbingan kelompok adalah
dengan menggunakan uji wilcoxon
terhadap data pretest dan posttest
(menggunakan perhitungan kom-
puterisasi dengan bantuan program
SPSS.16. Sedangkan kaidah peng-
ambilan keputusan terhadap hipotesis

dengan analisis data uji wilcoxon ini
dilakukan dengan berdasarkan angka
probabilitas, dasar  pengambilan
keputusan yakni :

Jika probabilitas < 0,05, maka Ha
diterima

Jika probabilitas > 0,05, maka Ha
ditolak.

Nilai-nilai Uji statistik
N | Nilai Nilai Sesudah-
rata- sebelum
rata
Sesudah | Nilai 0* |0.00 z -2.207°
- negatif
sebelum i 16" (350 | 2100 | Signifikansi | .027
positif (2-arah)
hubungan | 0°
total 6
Sesudah < sebelum % selain dari nilai negative
° Sesudah > sebelum ® nilai signifikan uji wilcoxon
“  Sesudah = sebelum

Table 1.1 Analisis Hasil Penelitian Menggunakan Uji Wilcoxon Pada Data

Pretest— Posttest Kelompok

Uji hipotesis dilakukan dengan me-
nggunakan kaidah keputusan be-
rdasarkan nilai Z hitung pada uji
wilcoxon yang telah dianalisis diatas
diperoleh angka Z hitung sebesar -
2.207 pada kelompok dengan sig-
nifikan (2-arah) sebesar 0.27 dimana
kurang dari batas kritis penelitian
0.05. sehingga keputusan hipotesis
adalah menerima H; atau yang
berarti terdapat perbedaan bermakna
antara pretest dan posttes. Kemudian
dengan nilai o = 5% adalah 0.05 =
1,645. Oleh karena Zniwung < Ztaber (-
2.207 < 1.645) . Sedangkan nilai
negatif pada kolom nilai atas sebesar
0.00 dan nilai positif pada kolom
nilai atas sebesar 21.00 hal ini

menunjukkan adanya perubahan
yang signifikan pada ke-lompok
sebelum dan sesudah diberi-kan
layanan bimbingan kelompok, maka
Ha; diterima dan Ho, ditolak.

Sebelum diberikan bimbingan ke-
lompok siswa memiliki tingkat
penyesuaian diri siswa dengan Kkri-
teria rata-rata rendah yaitu 68,67,
sesudah diberikan bimbingan ke-
lompok kemampuan penyesuaian diri
siswa menjadi sedang yaitu 104,16.
Dengan demikian terjadi peningkatan
sebesar 51,73%. Awalnya sebelum
siswa diberi perlakuan berupa
layanan bimbingan kelompok, ke-
mampuan penyesuaian diri siswa



belum optimal sehingga perlu
ditingkatkan. Setelah diberi per-
lakuan berupa layanan bimbingan
kelompok sebanyak lima kali per-
temuan, akhirnya  kemampuan
penyesuaian diri siswa menjadi me-
ningkaat.  Peningkatan  tersebut
dikarenakan adanya pemberian per-
lakuan yaitu dengan bimbingan
kelompok.

Salah satu layanan yang diberikan
olen peneliti adalah layanan bim-
bingan kelompok. Karena menurut
peneliti layanan bimbingan kelom-
pok sangat tepat digunakan untuk
meningkatkan  penyesuaian  diri
siswa. melalui layanan bimbingan
kelompok, agar siswa dapat mening-
katkan kemampuan penyesuaian diri
dengan baik.

Layanan bimbingan kelompok mem-
berikan kontribusi dalam pening-

katan kemampuan penye-suaian diri
siswa. Dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok didalamnya
berisi materi tentang bagaimana se-
bagai anggota kelompok akan sama-
sama menciptakan dinamika kelom-
pok yang dapat menjadikan tempat
untuk mengembangkan kemampuan
penyesuaian diri siswa. Anggota ke-
lompok mempunyai hak sama untuk
melatih diri dalam mengemukakan

pendapatnya, membahas topik deng-
an tuntas, saling bertukar in-formasi,
memberi saran dan pengalaman.

Berikut adalah tabel skor prestest dan
posttest penyesuaian diri siswa pada
kelompok siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Jati Agung tahun pelajaran
2016/2017.

Pre test Post test Peningkatan %
N Nama Skor | Kriteria | Skor | Kriteria
f. Bagas 69 Rendah | 106 Sedang 37 53,65%
2. Eko 70 Rendah 102 Sedang 32 45,74%
3. Femas 68 Rendah 103 Sedang 35 51,48%
4, Firna 69 Rendah 99 Sedang 30 43,48%
5. Julia 69 Rendah 104 Sedang 35 50,73%
6. Linda 67 Rendah 111 Tinggi 44 65,67%
Y X 412 625 213 310,37%
YX/N 68,67 104,16 35,6 51,73%

Table 1.2 skor pretest dan posttest

Berdasarkan hasil analisis data, me-
nunjukkan bahwa terdapat pening-
katan penyesuaian diri pada 6 siswa
Bagas, Eko, Femas, Firna, Julia,
Linda. Bagas memiliki skor 69 pada

pretest dan skor 106 pada posttest,
jadi setelah mengikuti bimbingan
kelompok bagas mengalami pening-
katan 53,65 %. Eko memiliki skor 70
pada pretest dan skor 102 pada post-



test, jadi setelah mengikuti bim-
bingan kelompok bagas mengalami
peningkatan 45, 74 %. Femas me-
miliki skor 68 pada pretest dan skor
103 pada posttest, jadi setelah meng-
ikuti bimbingan kelompok bagas
mengalami peningkatan 51,48 %.
Firna memiliki skor 69 pada pretest
dan skor 99 pada posttest, jadi
setelah mengikuti bimbingan ke-
lompok bagas mengalami pening-
katan 43,48 %. Julia memiliki skor
69 pada pretest dan skor 104 pada
posttest, jadi setelah mengikuti bim-
bingan kelompok bagas mengalami
peningkatan 50,73%. Linda memiliki
skor 67 pada pretest dan skor 111
pada posttest, jadi setelah mengikuti
bimbingan kelompok bagas meng-
alami peningkatan 65,67 %. Ber-
dasarkan uraian diatas maka ter-
dapat peningkatan penyesuaian diri
yang signifikan siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Jati Agung setelah
dilakukan  bimbingan  kelompok.
Peningkatan yang signifikan ini nam-
pak pada kelompok yang telah
diberikan layanan bimbingan ke-
lompok yakni sebesar 51,73 %.

Terjadi peningkatan yang signifikan
pada masing-masing  responden
karena pada saat pelaksanaan treat-
ment mereka mengikuti layanan
bimbingan kelompok dengan penuh
antusias. Masing-masing responden
mengungkapkan ide, gagasan dan
pikiran mereka untuk membahas
materi yang sedang dibahas. Pe-
ningkatan skor juga terlihat pada
aspek tidak menunjukkan ketegangan
emosional (nyaman), tidak menun-
jukkan adanya frustasi pribadi,
memiliki pertimbangan rasional dan
pengarahan diri, mampu dalam
belajar, menghargai pengalaman,
bersikap realistik dan objektif.
Seluruh responden mengalami pe-

ningkatan skor karena pada saat
pelaksanaan bimbingan kelompok
responden ini tidak menampakkan
adanya ketegangan emosional seperti
: tenang, senang, ramah, tidak mudah
tersinggung. Selain itu aspek tidak
menunjukkan adanya frustasi pribadi
pada saat pelaksanaan bimbingan
kelompok juga meningkat. Perilaku
tidak menunjukkan adanya frustasi
pribadi itu meningkat dari seluruh
responden, seperti rasa percaya diri
dalam mengemukaan pendapat di
depan teman-teman dan tidak mudah
putus asa apabila usulan atau
tanggapan tidak diterima oleh teman
yang lain. Aspek memiliki pertim-
bangan rasional dan pengarahan diri
juga meningkat setelah dilakukan
post test. Hal ini terlihat pada saat
pelaksanaan bimbingan kelompok
sudah muncul sikap pertimbangan
seperti : mempertimbangkan dahulu
apa yang akan dilakukan dan berhati-
hati dalam memutuskan sesuatu.
Aspek mampu dalam belajar dari
seluruh responden meningkat. Ini
terlihat dari masing-masing respon-
den telah menunjukkan sikap seperti
senang terhadap pelajaran yang ada
di sekolah, dan berusaha agar bisa
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Responden juga meng-
alami peningkatan di aspek meng-
hargai pengalaman karena masing-
masing responden pada saat pelak-
sanaan bimbingan kelompok me-
nunjukkan sikap belajar dari peng-
alaman dan tidak melakukan ke-
salahan yang sama. Responden juga
mengalami peningkatan pada aspek
bersikap realistik dan obektif seperti
: menerima diri sendiri apa adanya,
tidak membeda-bedakan teman baik
dalam pergaulan maupun proses
belajar di sekolah dan bertindak
sesuai aturan yang berlaku (menaati
tata tertib). Selain itu progress ke-



mampuan penyesuaian diri siswa
juga ditunjukkan pada proses pe-
laksanaan  bimbingan  kelompok.
Penyesuaian  diri  siswa  dapat
ditingkatkan melalui bimbingan ke-
lompok selama delapan kali per-
temuan, dengan materi atau topik-
topik tugas yang sesuai dengan
kemampuan penyesuain diri siswa.

Awalnya sebelum siswa diberi per-
lakuan berupa layanan bimbingan
kelompok, kemampuan penyesuaian
diri terhadap lingkungan sekolah
mereka belum optimal sehingga
perlu ditingkatkan. Setelah diberi
perlakuan berupa layanan bimbingan
kelompok selama delapan kali per-
temuan, akhirnya kemampuan pe-
nyesuaian diri terhadap lingkungan
sekolah siswa menjadi meningkat.
Peningkatan tersebut dikarenakan
adanya pemberian perlakuan yaitu
bimbingan kelompok dalam rangka
meningkatkan daya juang siswa
terutama ketika menghadapi ke-
sulitan, sehingga terjadi pening-katan
yang signifikan. Terjadi peningkatan
pada masing-masing res-ponden
karena pada saat pelak-sanaan treat-
ment mereka mengikuti layanan
bimbingan kelompok dengan penuh
antusias. Masing-masing res-ponden
mengungkapkan ide, gagasan dan
pikiran mereka untuk membahas
materi yang sedang dibahas. Seluruh
responden mengalami peningkatan
skor karena pada saat pelakasanaan
bimbingan kelompok responden ini
menampakkan sikap keterbukaan
seperti : mudah menerima pendapat
orang lain, tidak mengabaikan
masukan yang diberikan teman, akan
mempertimbangkan sesuatu secara
matang terhadap tindakan yang akan
dilakukan kepada orang lain, selalu
berusaha berpikir secara rasional,
tetap menghargai orang lain dan

bertukar pendapat dan pengalaman
dengan teman untuk menambah
pengetahuan. Anggota kelompok
dapat memahami tentang penye-
suaian diri terhadap lingkungan
sekolah serta aspek-aspek yang ter-
kait di dalamnya. Pemahaman itu
membuka pemikiran baru bagi
anggota kelompok terutama ketika
mengalami kesulitan dan hambatan
baik dalam akademik maupun non
akademik. Dalam pelaksanaan bim-
bingan kelompok, anggota belajar
untuk memahami kesulitan, berawal
dari memahami penyebab hingga
cara menyikapinya. Anggota kelom-
pok juga belajar untuk mengen-
dalikan masalah sehingga kesulitan
yang muncul tidak menyebabkan
masalah-masalah baru yang semakin
menyulitkan. Keterlibatan masing-
masing anggota membuat topic
pembahasan menjadi lebih men-
dalam dan  berdampak pada
peningkatan tingkat penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah. Bim-
bingan kelompok dalam penelitian
ini  merupakan upaya pemberian
bantuan  kepada siswa secara
kelompok untuk mengambil ke-
putusan yang tepat dan mandiri
dalam dinamika kelompok untuk
mendapatkan informasi tentang pe-
ningkatan penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah sehingga siswa
mampu meningkatkan potensinya
meskipun dalam pencapaian tujuan
menemui berbagai kesulitan. Dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok
ada empat tahap Vyaitu tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap
kegiatan, dan tahap pengakhiran.
layanan bimbingan kelompok dapat
digunakan untuk mengubah dan
mengembangkan sikap dan perilaku
yang tidak efektif menjadi lebih
efektif. Dalam hal ini lingkup
kelompok memberikan  motivasi



kepada masing-masing anggota agar
dapat memahami Kkesulitan yang
dihadapi sebagai salah satu langkah
menuju sukses. Layanan Bimbingan
kelompok memberikan kontribusi
dalam peningkatan kemampuan pe-
nyesuaian diri terhadap lingkungan
sekolah pada siswa. Dalam pe-
laksanaan layanan bimbingan Kke-
lompok di dalamnya berisi materi
tentang bagaimana agar siswa Se-
bagai anggota kelompok akan sama-
sama menciptakan dinamika ke-
lompok yang dapat menjadikan
tempat untuk mengembangkan ke-
mampuan penyesuaian diri terhadap
lingkungan sekolah pada siswa.
Anggota kelompok mempunyai hak
sama untuk melatih diri dalam
mengemukaakan pendapatnya, mem-
bahas topik komunikasi antarpribadi
dengan tuntas, siswa dapat saling
bertukar informasi, memberi saran
dan pengalaman

Berikut hasil pelaksananan layanan
bimbingan kelompok berdasarkan
prosedur dan langkah-langkah pelak-
sananaan layanan bimbingan kelom-
pok adalah sebagai berikut :

Pertemuan pertama, pada pertemuan
pertama anggota kelompok masih
terlinat pasif dalam kegiatan ke-
lompok. Anggota kelompok masih
terlihat kurang antusias dalam meng-
ikuti layanan bimbingan kelompok.
Karena sebelumnya anggota kelom-
pok belum saling kenal dengan
anggota kelompok yang lain, takut
berkomunikasi dengan anggota ke-
lompok lainnya, ragu-ragu untuk
berpendapat, sehingga anggota ke-
lompok masih terlihat pasif dalam
kegiatan layanan bimbingan kelom-
pok.

Pertemuan kedua, pada petemuan
kedua anggota kelompok sudah
mulai terlihat perubahan. Anggota
kelompok sudah saling mengenal
satu sama lain. Dalam kegiatan bim-
bingan kelompok, anggota kelompok
sudah mulai berani untuk ber-
komunikasi dengan anggota kelom-
pok lain. Anggota kelompok sudah
terlihat mulai terbuka dengan kelom-
pok lain, meskipun belum semua
anngota kelompok mengalami peru-
bahan tersebut.

Pertemuan Kketiga, pada pertemuan
ketiga ini  kegiatan bimbingan
kelompok sudah terlihat banyak per-
ubahan pada masing-masing anggota
kelompok. Sebagian anggota kelom-
pok sudah berani berpendapat, ber-
komunikasi dan sudah tidak ragu-
ragu lagi untuk bertanya pendapat
dari anggota kelompok lainnya.

Keempat, pada pertemuan keempat
sudah mulai mengalami banyak per-
ubahan yang nampak dalam kegiatan
bimbingan  kelompok.  Anngota
kelompok sudah tidak terlihat pasif
lagi dan anggota kelompok juga
sudah terlihat antusias. Anggota
kelompok sudah berani untuk be-
rinteraksi serta berkomunikasi de-
ngan kelompok lain, anggota ke-
lompok juga sudah tidak ragu-ragu
untuk menggungkapkan pendapat-
nya.

Kelima, pada pertemuan kelima
kegiatan bimbingan kelompok sudah
berjalan dengan baik. Dinamika
kelompok dalam kegiatan bimbingan
kelompok ini juga sudah sangat baik.
Anggota kelompok sudah sangat
antusias untuk mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok, anggota ke-
lompok tidak ada rasa ragu-ragu lagi
untuk berpendapat, anggota ke-
lompok sudah saling berinteraksi dan



saling bertukar pendapat antar
anggota kelompok lain. Anggota
kelompok juga sudah tidak malu-
malu lagi untuk saling bertukar
pengalamannya dengan anggota
kelompok lainnya.

Pemimpin kelompok dalam tahapan
ini harus dapat memberikan bantuan,
pengarahan ataupun campur tangan
langsung terhadap kegiatan kelopok.
Campur tangan ini meliputi baik hal
yang bersifat isi yang dibicarakan
maupun mengenai prosees kegiatan
itu, Pemimpin kelompok memu-
satkan perhatian pada suasana pe-
rasaan yang berkembang dalam
kelompok itu, baik perasaan anggota
tertentu maupun keseluruhan ke-
lompok. Jika kelompok tampaknya
kurang menjurus kearah  yang
dimaksudkan ~ maka  pemimpin
kelompok perlu memberikan arah
yang dimaksudkan itu. Pemimpin
kelompok perlu memberikan tang-
gapan tentang hal yang terjadi dalam
kelompok, baik yang bersifat isi
maupun proses kegiatan kelompok.
Pemimpin kelompok diharapkan
mampu mengatur “lalu  lintas”
kegiatan kelompok, pemegang aturan
permainan, pendamai dan pendorong
kerjasama serta suasana keber-
samaan, bertindak sebagai penjaga.
Sifat kerahasiaan dari kegiatan
kelompok itu dengan segenap isi dan
kejadian yang timbul didalamnya,
menjadi tanggung jawab pemimpin
kelompok.

Berikut penjelasan perubahan pada
masing-masing anggota kelompok
setelah mengikuti layanan bimbingan
kelompok :

Julia dan Femas, anggota kelompok
tersebut pada pertemuan pertama
sangat terlihat pendiam, tidak berani

untuk berkomunikasi dan berinteaksi
dengan anggota lain. Kemudian pada
pertemuan kedua Julia dan Femas
sudah mulai ada perubahan, Julia dan
Femas sudah berani untuk meng-
ungkapkan pendapatnya meskipun
masih terlihat ragu-ragu dan belum
terbuka. Tetapi untuk pertemuan se-
lanjutnya sampai pertemuan kelima
Julia dan Femas sudah bisa menye-
suaikan dirinya dalam kegiatan
bimbingan kelompok tersebut.

Dalam tahap perkembangan, seha-
rusnya Julia dan Femas sudah dapat
berkomunikasi dan berinteraksi serta
dapat menunjukkan kemam-puan
berdiskusi atau berdebat dan sudah
mulai berfikir secara kon-septual,
pola piker yang sudah mulai
menunjukkan kearah yang lebih
positif. Dalam berkomunikasi, biasa-
nya remaja sering menggunakan
bahasa yang telah berkembang. la
belajar dari lingkungan. Dengan
demikian remaja yang berasal dari
lingkungan yang berbeda juga
berbeda pula kemampuan dan
perkembangan bahasanya.

perkembangan komunikasi pada usia
remaja ini ditunjukkan dengan ke-
mampuan berdiskusi atau berdebat
dan sudah mulai berfikir secara kon-
septual, sudah mulai menun-jukkan
perasaan malu.

Bagas dan Linda, dalam kegiatan
bimbingan kelompok Bagas dan
Linda sudah cukup baik. Pada per-
temuan pertama Bagas dan Linda
sudah cukup antusias dan tidak
terlihat pasif, Bagas dan Linda juga
sudah berani untuk berkomunikasi
meskipun  dalam  berkomunikasi
Bagas dan Linda belum terbuka.
Pada pertemuan kedua Bagas dan
Linda sudah cukup terbuka dalam
berpendapat. Pada pertemuan ketiga



sampai pertemuan ke lima perubahan
Bagas dan Linda sudah sangat bagus,
Bagas dan Linda sudah terlihat
nyaman, sudah terbuka dalam me-
ngungkapkan pendapatnya. Bagas
dan Linda juga sudah bisa mengajak
anggota kelompok lain untuk saling
berkomunikasi.

Untuk depat menyesuaikan diri
dengan lingkungan siswa haruslah
memiliki sikap percaya diri. Menurut
Dariyo (2007:206) Sikap percaya diri
merupakan kemampuan untuk dapat
memahami dan meyakini seluruh
potensinya agar dapat digunakan
dalam menghadapi penyesuaian diri
dengan lingkungan hidupnya. Orang
yang percaya diri biasanya mem-
punyai inisiatif, kreatif dan optimis
terhadap masa depan, mampu me-
nyadari kelemahan dan kelebihan
diri sendiri, berfikir positif, meng-
anggap semua permasalahan pasti
ada jalan keluarnya. Jadi kesim-
pulannya semakin tinggi percaya diri
anak maka akan semakin mudah pula
anak untuk berinteraksi dengan
orang yang ada disekitarnya. Percaya
diri merupakan hal yang sangat
penting bagi siswa dalam lingkungan
sekolah, karena dengan percaya diri,
siswa dapat memahami kelemahan
dan kelebihannya sehinngga ia dapat
menghadapi penyesuaian diri dengan
lingkungannya.

Kemampuan yang dikembangkan
melalui bimbingan kelompok yaitu
pemahaman tentang diri sendiri yang
mendorong penerimaan diri dan pe-
rasaan diri berharga, interaksi sosial,
khususnya interaksi antarpribadi
serta menjadi efektif untuk situasi-
situasi sosial, pengambilan keputus-
an dan pengarahan diri, sensitivitas
terhadap kebutuhan orang lain dan

empati, serta perumusan komitmen
dan upaya mewujudkannya.

Dalam bimbingan kelompok menjadi
akrab satu sama lain merupakan
salah satu tujuan dari bimbingan
kelompok, sehingga bimbingan ke-
lompok dapat dijadikan sebagai
media untuk mengembangkan diri
dan melatih siswa untuk memliki
kontak serta hubungan yang ber-
kualitas sehingga dapat melakukan
penyesuaian diri dengan anggota
kelompok lainnya, karena menurut
Santrock  (2003:260) pola per-
sahabatan juga mempengaruhi pe-
nyesuaian diri siswa, siswa yang
memiliki  lebih  banyak kontak
dengan teman-temannya dan lebih
banyak hubungan persahabatan yang
berkualitas memiliki persepsi positif
terhadap diri mereka sendiri dan
terhadap sekolahnya dibandingkan
dengan siswa yang memiliki per-
sahabatan yang hanya sedikit dan
kurang berkualitas

Hal ini sejalan dengan pendapat
Havighurst (dalam Kimmel dan
Weiner, 1985:68) tugas-tugas per-
kembangan remaja adalah : Mampu
menjalin relasi sosial yang lebih
matang dengan teman sebaya dari
kedua jenis kelamin, Mampu me-
mainkan peran sesuai dengan jenis
kelaminnya, Menerima  keadaan
fisiknya dan dapat menggunakan
tubuhnya secara efektif, Mampu
mencapai kemandirian secara emosi
dari orang tua atau orang dewasa
lain, Mempersiapkan diri untuk suatu
perkawinan dan kehidupan ber-
keluarga, Mempersiapkan diri untuk
memiliki  karir secara ekonomi,
Memperoleh seperangkat nilai dan
sistem etika sebagai pedoman untuk
berperilaku serta mengembangkan
suatu ideology, Berhasrat dan men-



capai perilaku sosial yang ber-
tanggung jawab.

Dengan demikian apabila remaja ter-
sebut tidak dapat menjalin hubungan
sosialnya dengan maka remaja ter-
sebut dapat dikatakan bahwa ke-
mampuan penyesuaian dirinya masih
rendah. Karena kemampuan penye-
suaian diri berhubungan dengan ke-
hidupan sosialnya. Apabila remaja
memiliki hubungan social yang baik
dilingkungannya maka remaja ter-
sebut dapat menyesuaiakan dirinya
dengan baik dilingkungannya. Pe-
nyesuaian diri dapat dikatakan
sebagai usaha beradaptasi, konform
terhadap hati nurani maupun norma
sosial, serta perencanaan dan peng-
organisasian respon dalam meng-
hadapi konflik dan masalah. Penye-
suaian diri didukung oleh adanya
kematangan emosi yang menye-
babkan individu mampu untuk mem-
berikan respon secara tepat dalam
segala situasi.

Firna dan Eko, dalam kegiatan
bimbingan kelompok Femas dan
Linda sangat terlihat pasif. Firna dan
Eko terlihat malu, tidak berani
berkomunikasi, ragu untuk meng-
ungkapkan pendapat, Firna dan Eko
juga terlihat tidak percaya diri. Pada
pertemuan kedua, Firna dan Eko
sudah mulai ada perubahan. Firna
dan Eko sudah mulai percaya diri
dan tidak malu lagi. Kemudian pada
pertemuan ketiga Firna dan Eko
sudah mulai berkomunikasi dan
berinteraksi dengan anggota ke-
lompok lainnya. Dan selanjutnya
pada pertemuan keempat dan kelima,
Firna dan Eko sudah mengalami
banyak perubahan. Firna dan Eko
sudah sudah tidak malu-malu, sudah
percaya diri dan sudah tidak ragu-
ragu lagi untuk menggungkapkan
pendapatnya.

Seperti Yang dikatakan Winkel (Tika
Febriyani 2014:11) mengatakan pro-
ses kelompok, yaitu interaksi dan ko-
munikasi yang dimanfaatkan dalam
bimbingan kelompok menunjang
perkembangan kepribadian dan per-
kembangan social masing-masing
anggota kelompok serta mening-
katkan mutu kerjasama kelompok
guna mencapai tujuan yang di-
tetapkan. Sehingga kegiatan bim-
bingan kelompok sangat berperan
dalam menunjang perkembangan
kepribadian dan  perkembangan
social yaitu dalam penyesuaian diri.

Sedangkan dasar penting bagi
terbentuknya suatu pola penyesuaian
diri adalah kepribadian. Perkem-
bangan kepribadian pada dasarnya
dipengaruhi oleh interaksi fakta in-
ternal dan eksternal individu. Me-
nurut Hurlock (1999:72), penye-
suaian diri adalah kemampuan indi-
vidu untuk memperlihatkan sikap
serta tingkah laku yang menye-
nangkan, sehingga ia diterima oleh
kelompok atau lingkungannya. Kon-
disi yang diperlukan untuk mencapai
penyesuaian diri yang baik yaitu
bimbingan untuk membantu anak
belajar menjadi realistis tentang diri
dan kemampuannya, dan bimbingan
untuk belajar bersikap bagaimana
cara yang akan membantu pene-
rimaan sosial dan kasih sayang dari
orang lain. Dalam interaksi individu
akan menyeleksi segala sesuatu dari
lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan, apabila in-teraksi
harmonis maka dapat di-harapkan
terjadi perkembangan ke-pribadian
yang sehat, sebaliknya jika tidak
maka akan muncul masalah perilaku.

Perbedaan pola penyesuaian diri dari
situasi dan berubah dari mala-



djustment menjadi well adjustment
atau sebaliknya dipengaruhi oleh
proses belajar dan kematangan.
Pengaruh proses belajar muncul
dalam bentuk trial and error, peng-
kondisian dan menghubungkan ber-
bagai faktor yang ada saat individu
melakukan proses penyesuaian diri.
Dalam hal ini kemauan belajar akan
mendukung proses belajar yang
dapat mendukung penyesuaian. Se-
lain ditentukan oleh pengalaman dan
belajar, terdapat faktor kekuatan
yang mendorong untuk mencapai
taraf penyesuaian diri yang disebut
determinasi diri. Keberhasilan atau
kegagalan penyesuaian diri akan
banyak ditentukan oleh kemampuan
individu dalam mengarahkan dan
mengendalikan dirinya. Penyesuaian
diri juga dipengaruhi oleh cara
seseorang dalam  menyelesaikan
konflik.  Individu dapat me-
nyelesaikan konfliknya dengan me-
ningkatkan usaha ke arah pencapaian
tujuan yang menguntungkan secara
sosial atau sebaliknya memecahkan
konflik dengan melarikan diri.

Penyesuaian diri merupakan suatu
proses untuk mencari titik temu
antara kondisi diri sendiri dan
tuntutan lingkungan. Manusia di-
tuntut untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial, kejiwaan
dan lingkungan alam sekitarnya.
Kehidupan itu sendiri secara alamiah
juga mendorong manusia untuk
terusmenerus  menyesuaikan  diri.
Penyesuaian diri merupakan suatu
proses alamiah dan dinamis yang
bertujuan mengubah perilaku indi-
vidu agar terjadi hubungan yang
lebih sesuai dengan kondisi ling-
kungannya. Sehingga penyesuai-an
diri dapat diberikan batasan bahwa
kemampuan manusia sanggup untuk
membuat hubungan-hubungan yang

menyenangkan  antara  manusia
dengan lingkungannya. Penyesuaian
diri dapat ditinjau dari tiga sudut
pandang, yaitu: (1) penyesuaian diri
sebagai adaptasi (adaptation) (2)
penyesuaian diri  sebagai bentuk
komformitas (comformity) (3) pe-
nyesuaian diri sebagai usaha peng-
uasaan (mastery)

Hal ini sejalan dengan yang peneliti
laksanakan, yaitu untuk mening-
katkan interaksi yang baik dengan
individu lain. Maka peneliti meng-
gunakan layanan bimbingan ke-
lompok sebagai layanan yang paling
tepat. Karena didalam layanan bim-
bingan kelompok anggota kelompok
dapat saling belajar berinteraksi antar
anggota kelompok lain. Terjadi pe-
ningkatan pada masing-masing res-
ponden karena pada saat pelaksanaan
treatment mereka mengkikuti la-
yanan bimbingan kelompok dengan
penuh antusias. Masing-masing res-
ponden mengungkapkan ide, gagasan
dan pikiran mereka untuk membahas
materi yang sedang dibahas. Seluruh
responden mengalami peningkatan
skor karena pada saat pelaksanaan
bimbingan kelompok responden ini
menampakkan sikap keterbukaan se-
perti : mudah menerima pendapat
orang lain, tidak mengabaikan
masukan yang diberikan teman, akan
mempertimbangkan sesuatu secara
matang terhadap tindakan yang akan
dilakukan kepada orang lain, selalu
berusaha berpikir rasional, tetap
menghargai orang lain dan bertukar
pendapat dan pengalaman dengan
teman untuk menambah penge-
tahuan. Anggota kelompok dapat
memahami tentang penyesuaian diri
serta aspek-aspek yang terkait
didalamnya. Pemahaman itu mem-
buka pemikiran baru bagi anggota
kelompok terutama ketika meng-



alami kesulitan dan hambatan baik
dalam akademik maupun non aka-
demik. Dalam pelaksanaan bim-
bingan kelompok, anggota kelompok
belajar untuk memahami kesulitan,
berawal dari memahami penyebab
hingga cara menyikapinya. Anggota
kelompok juga belajar untuk me-
ngendalikan masalah sehingga ke-
sulitan yang muncul tidak menye-
babkan masalah-masalah baru yang
semakin menyulitkan. Keterlibatan
masing-masing anggota membuat
topic pembahahasanmenjadi lebih
mendalam dan berdampak pada
peningkatan tingkat penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekolah.

Bimbingan kelompok dalam pene-
litian ini merupakan upaya pem-
berian bantuan kepada siswa secara
kelompok untuk mengambil ke-
putusan yang tepat dan mandiri
dalam dinamika kelompok untuk
mendapatkan informasi tentang ko-
munikasi antarpribadi agar dapat
menyusun rencana. Dalam pelak-
sanaan bimbingan kelompok ada
empat tahap vyaitu tahap pem-
bentukan, tahap peralihan, tahap ke-
giatan, dan tahap pengakhiran.

Menurut Prayitno (2004: 3) “layanan
bimbingan kelompok dapat diguna-
kan untuk mengubah dan mengem-
bangkan sikap dan perilaku yang
tidak efektif menjadi lebih efektif™.
Sebagaimana perilaku yang ada pada
individu tidak timbul dengan sen-
dirinya tetapi sebagai akibat dari
stimulus yang diterima oleh individu
yang bersangkutan baik itu stimulus
internal maupun eksternal, dalam hal
ini adalah kemampuan penyesuaian
diri siswa. perubahan penyesuaian
diri yang siswa alami setelah
memahami bahwa penyesuaian diri
itu penting terutama penyesuaian dii

siswa di sekolah. Dengan demikian
proses penyesuaian diri siswa di
sekolah dapat tercapai. Secara
keseluruhan,  pemahaman  siswa
mengalami  pe-ningkatan  selama
pemberian  bimbingan  kelompok
dalam mening-katkan kemampuan
penyesuaian diri siswa. Jika dilihat
dari penguasaan materi tentang
penyesuaian diri yang dapat dilihat
dari hasil angket, rata-rata siswa
mempunyai penyesuaian diri yang
baik yang berarti me-nandakan
bahwa siswa sudah  mampu
memahami dan mengaplikasikan ma-
teri yang peneliti berikan dan terjadi
perubahan terhadap penyesuaian diri
siswa terutama di lingkungan
sekolah.

Bimbingan kelompok dalam pene-
litian ini merupakan upaya pem-
berian bantuan kepada siswa secara
kelompok untuk mengambil ke-
putusan yang tepat dan mandiri
dalam dinamika kelompok untuk
mendapatkan informasi tentang pe-
ningkatan penyesuaian diri siswa
sehingga siswa mampu mening-
katkan potensinya meskipun dalam
pencapaian tujjuan menemui ber-
bagai kesulitan. Dalam pelaksanaan
bimbingan kelompokada empat tahap
yaitu tahap pembentukan, tahap
peralihan, tahap kegiatan dan tahap
pengakhiran.

Menurut Prayitno (2004;3) ““ layanan
bimbingan kelompok dapat di-
gunakan untuk mengubah dan me-
ngembangkan sikap dan prilaku yang
tidak efektif menjadi lebih efektif “.
Dalam hal ini lingkup kelompok
memberikan motivasi kepada
masing-masing anggota agar dapat
memahami kesulitan yang dihadapi
sebagai salah satu langkah menuju
sukses.



Dalam bimbingan kelompok menjadi
akrab satu sama lain merupakan
salah satu tujuan dari bimbingan ke-
lompok, sehingga bimbingan kelom-
pok dapat dijadikan sebagai media
untuk mengembangkan diri dan
melatih siswa untuk memiliki kontak
serta hubungan yang berkualitas se-
hingga dapat melakukan penyesuaian
diri dengan anggota kelompok lain-
nya, karena menurut Santrock (2003
;260) pola persahabatan juga mem-
pengaruhi penyesuaian diri siswa,
siswa yang memiliki lebih banyak
kontak dengan teman-temannya dan
lebih banyak hubungan persahabatan
yang berkualitas memiliki persepsi
positif terhadap diri mereka sendiri
dan terhadap sekolahnya diban-
dingkan dengan siswa yang memiliki
persahabatan yang hanya sedikit dan
kurang berkualitas.

Layanan bimbingan kelompok dalam
penelitian ini  bertujuan  untuk
membahas topic-topik mengenai
yang bertujuan untuk meningkatkan
penyesuaian diri siswa. Didalamnya
mencakup aspek-aspek yang ber-
hubungan dengan penyesuaian diri
siswa. Aspek-aspek tersebut adalah
penyesuaian diri secara positif dan
penyesuaian diri secara negative.
Melalui dinamika kelompok yang
intensif, maka kedua aspek tersebut
mengalami peningkatan. Layanan
bimbingan kelompok merupakan la-
yanan yang kondusif yang mem-
berikan kesempatan bagi para ang-
gotanya untuk menambah peneri-
maan diri dari teman yang lain,
memberikan ide, perasaan, dorongan
bantuan alternative dalam meng-
ambil keputusan yang tepat, dapat
melatin prilaku baru yang ber-
tanggung jawab atas pilihannya
sendiri. Dalam kelompok, anggota

belajar memahami cara pandang baru
untuk meningkatkan potensi, menyi-
kapi kesulitan, dan menciptakan ke-
suksesan.

Pemberian sejumlah keterampilan
kepada remaja akan berpengaruh
positif terhadap pembentukan iden-
titasnya. Mereka yang berhasil
mencapai suatu identitas diri yang
stabil, akan memperoleh suatu
pandangan yang jelas tentang
dirinya, memahami perbedaan dan
persamaannya dengan orang lain,
tanggap terhadap berbagai situasi,
mampu mengambil keputusan pen-
ting, mampu mengantisipasi tan-
tangan masa depan, serta mengenal
perannya dalam masyarakat Salah
satu upaya yang dilakukan untuk
membantu dan mengembangkan diri-
nya dalam meningkatkan penye-
suaian diri adalah melalui kegiatan
bimbingan dan konseling yaitu upaya
pengembangan seluruh aspek kepri-
badian siswa, pencegahan terhadap
timbulnya masalah yang akan meng-
hambat perkembangannya dan me-
mecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya. Bimbingan kelompok
merupakan kegiatan yang dirancang
untuk membantu mahasiswa dalam
proses penyesuaian diri dengan
menggunakan teknik  bimbingan
kelompok. Bimbingan kelompok
memungkinkan setiap anggota untuk
belajar  berpartisipasi aktif dan
berbagi pengalaman dalam upaya
pengembangan wawasan, sikap dan
keterampilan yang diperlukan dalam
upaya mencegah dan mengatasi
masalah pribadi serta pemecahan
masalahnya Aktivitas dalam kelom-
pok diarahkan untuk memperbaiki
dan mengembangkan pemahaman
diri dan pemahaman lingkungan,
penyesuaian diri serta pengembangan
diri



Dalam penelitian ini bimbingan
kelompok dapat digunakan sebagai
media untuk melatih siswa untuk
memahami dirinya sendiri, orang lain
dan lingkungannya sehingga ke-
mampuan penyesuaian diri siswa di
sekolah meningkat.

Layanan bimbingan kelompok mem-
berikan kontribusi dalam pening-
katan kemampuan penyesuaian diri
siswa. Dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok didalamnya be-
risi materi tentang bagaimana agar
siswa sebagai anggota kelompok
akan sama-sama menciptakan di-
namika kelompok yang dapat
menjadikan tempat untuk mengem-
bangkan kemampuan penyesuaian
diri siswa. Anggota kelompok mem-
punyai hak sama untuk melatih diri
dalam mengemukakan pendapatnya,
membahas topik dengan tuntas,
siswa saling bertukar informasi,
memberi saran dan pengalaman.

Layanan  Bimbingan  kelompok
memberikan kontribusi dalam pe-
ningkatan penyesuaian diri siswa.
Dalam pelaksanaan layanan bim-
bingan kelompok di dalamnya berisi
materi tentang bagaimana agar siswa
sebagai anggota kelompok akan
sama-sama menciptakan dinamika
kelompok yang dapat menjadikan
tempat untuk mengembangkan ke-
mampuan penyesuaian diri pada
siswa. Anggota kelompok mem-
punyai hak sama untuk melatih diri
dalam mengemukaakan pendapatnya,
membahas topik penyesuaian diri
dengan tuntas, siswa dapat saling
bertukar informasi, memberi saran
dan pengalaman. Layanan Bim-
bingan kelompok dalam penelitian
ini bertujuan untuk membahas topik-
topik mengenai cara penyesuaian diri

yang baik. Didalamnya ada aspek-
aspek yang berhubungan dengan
penyesuaian diri siswa. Aspek-aspek
tersebut adalah aspek tidak me-
nunjukkan ketegangan emosional
(nyaman), tidak menunjukkan ada-
nya frustasi pribadi, memiliki per-
timbangan rasional dan pengarahan
diri, mampu dalam belajar, meng-
hargai pengalaman, bersikap realistik
dan objektif. Melalui dinamika ke-
lompok yang intensif, maka keenam
aspek tersebut mengalami  pe-
ningkatan yang signifikan. Layanan
bimbingan kelompok merupakan
lingkungan yang kondusif yang
memberikan kesempatan bagi para
anggotanya untuk menambah pe-
nerimaan diri dari teman yang lain,
memberikan ide, perasaan, dorongan
bantuan alternatif dalam mengambil
keputusan yang tepat, dapat melatih
perilaku baru dan bertanggung jawab
atas pilihanya sendiri. Dalam ke-
lompok, anggota belajar mening-
katkan diri dan kepercayaan dengan
teman, selain itu mereka juga punya
kesempatan untuk meningkatkan
sistem dorongan untuk berteman
secara akrab dengan sesama anggota.

Terkait dengan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa tingkat penye-
suaian diri siswa sebelum dan setelah
memperoleh layanan bimbingan ke-
lompok adalah berbeda dan me-
ngalami peningkatan. Layanan bim-
bingan kelompok efektif sebagai
upaya dalam meningkatkan penye-
suaian diri siswa, karena dalam ke-
giatan layanan bimbingan kelompok
tersebut diajak untuk berlatih dan
berinteraksi dengan siswa lain dalam
satu kelompok yang didalamnya
membahas materi bimbingan yang
disajikan. Dari hal tersebut siswa
memperoleh berbagai pengalaman,
pengetahuan dan gagasan. Dari topic



itu pula siswa dapat belajar
mengembangkan nilai-nilai dan me-
nerapkan langkah-langkah bersama
dalam menanggapi topic yang
dibahas dalam bimbingan kelompok
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
penyesuaian diri siswa dapat diting-
katkan dengan layanan bimbingan
kelompok, ini terlihat dari mening-
katkan skor sebelum dan sesudah
dilakukan layanan bimbingan kelom-
pok. Jadi dapat dikatakan bahwa
penyesuaian diri siswa dapat diting-
katkan menggunakan layanan bim-
bingan kelompok.

Bimbingan kelompok ini dapat di-
jadikan tempat bersosialisasi dengan
anggota kelompok dan masing-
masing anggota kelompok akan me-
mahami dirinya dengan baik. Ber-
dasarkan pemahaman diri itu in-
dividu lebih rela menerima dirinya
sendiri dan lebih terbuka terhadap
aspek-aspek positif dalam kepri-
badiannya, selain itu dalam layanan
bimbingan kelompok ketika dina-
mika kelompok sudah dapat tercipta
dengan baik ikatan batin yang ter-
jalin antara anggota kelompok akan
lebih mempererat hubungan diantara
anggota sehingga masing-masing
individu akan merasa diterima dan
dimengerti oleh orang lain, serta
timbul penerimaan terhadap dirinya.

Layanan  bimbingan  kelompok
efektif sebagai upaya dalam me-
ningkatkan penyesuaian diri siswa,
karena dalam kegiatan layanan bim-
bingan kelompok tersebut, siswa
diajak untuk berlatih berinteraksi
dengan siswa lain dalam satu ke-
lompok yang didalamnya membahas
materi bimbingan yang disajikan.
Dari hal tersebut siswa akan mem-
perolen berbagai pengalaman, pe-
ngetahuan dan gagasan. Dari topik

itu pula siswa dapat belajar meng-
embangkan nilai-nilai  dan 84
menerapkan langkah-langkah ber-
sama dalam menanggapi topik yang
dibahas dalam bimbingan kelompok
tersebut.

Simpulan

Kemampuan penyesuaian diri siswa
yang rendah dapat ditingkatkan
melalui layanan bimbingan ke-
lompok pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Jati Agung Tahun Pelajaran
2016/2017. Hal ini dibuktikan dari
hasil analisis data dengan meng-
gunakan Uji Wilcoxon, dimana pada
kelompok diperoleh probabilitas se-
besar 0.027 pada signifikansi (2-
arah), hal ini menunjukkan bahwa
probabilitas 0.027 < sig. 0.05 se-
hingga Ha; diterima dan Ho; ditolak.

Setelah penulis menyelesaikan pe-
nelitian, membahas dan mengambil
kesimpulan dari penelitian ini, maka
dengan ini penulis mengajukan saran
sebagai berikut: Kepada siswa SMP
Negeri 2 Jati Agung hendaknya m-
engikuti  kegiatan layanan bim-
bingan kelompok untuk mening-
katkan penyesuaian diri, kepada guru
bimbingan dan konseling hendaknya
mengadakan kegiatan layanan bim-
bingan kelompok secara rutin untuk
meningkatkan penyesuaian diri siswa
yang rendah pada khususnya, dan
untuk memecahkan berbagai per-
masalahan lain pada umumnya, dan
bagi peneliti lain yang akan me-
lakukan penelitian tentang peng-
gunaan layanan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan penyesuain diri
hendaknya dapat menggunakan sub-
jek berbeda dan meneliti variabel
lain dengan mengontrol variabel
yang sudah diteliti sebelumnya.



DAFTAR PUSTAKA

Ali, Mohammad. 2012. Psikologi
Remaja Perkembangan Peserta
Didik. Jakarta: PT. Bumi Ak-
sara.

Desmita. 2009. Psikologi Perkem-
bangan Peserta Didik. Ban-
dung: Remaja Rosdakarya

Febriyani,Tika. 2014. Peningkatan
Penyesuaian Diri Siswa Me-
lalui Bimbingan Kelompok.
Universitas Lampung. Diakses
pada anggal 14 April 2017

Gerungan, 2004. Psikologi Sosial.
PT Refika Aditama: Bandung

Hurlock, 1990. Psikologi Perkem-
bangan Edisi 5. Jakarta:
Erlangga

Kimmel, D. C. dan Weiner, I. B.
1985. Adolescence : a Deve-
lopmental Transition. New
York : John Wiley & Sons

Prayitno. 1995. Layanan Bimbingan
dan Konseling Kelompok (Da-
sar dan Profil). Padang: Ghalia
Indonesia.

Prayitno. dan Amti. 1999. Dasar-
dasar Bimbingan dan Kon-
seling. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Rumini. dan Sundari. 2004. Perkem-
bangan Anak Dan Remaja. Ja-
karta: Rineka Cipta

Romlah, Tatiek. 2006. Teori dan
Prakter Bimbingan Kelompok.
Malang: Universitas Negeri
Malang.

Sudjana. 2002. Metode Statistika.
Bandung: Tarsito.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta.

Sukardi. 2002. Pengantar Pelak-
sanaan Bimbingan Dan Kon-
seling Disekolah. Jakarta: Ri-
neka Cipta

Santrock, J. W. 2002. Life-Span
Development:  Perkembangan
Masa Hidup. (Edisi Kelima).
Jakarta: Erlangga



